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KATA PENGANTAR

Buku ini memberikan gambaran umum keadaan dan jumlah
museum di Indonesia sampai akhir tahun 1995. Bahan pe-
nyusunan dihimpun dari Bidang Permuseuman sejarah dan
Kepurbakalaan serta Museum Negeri seluruh Indonesia.

Museum yang dimuat dalam buku ini keberadaannya masih
dapat disaksikan. Sebab pada waktu lampau terdapat be-
berapa museum yang keberadaannya tinggal nama belaka.
Memang masih ada museum yang belum memenuhi persya-
ratan. Beberapa museum yang disclenggarakan oleh masya-
rakat perlu segera dilakukan pembenahan atau peningkatan.

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan untuk
penyusunan buku kecil ini disampaikan banyak terima kasih.
Akhirnya, semoga buku ini dapat membantu bagi mercka
yang akan memanfaatkan suatu museum.

Editor
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I. PENDAHULUAN

enda cagar budaya bergerak atau benda cagar buda-
B ya tertentu baik yang dimiliki oleh Negara maupun

perorangan dapat disimpan dan/atau dirawat dimu-

seum. (Pasal 22 (1). UU.RI.No. 5 Tahun 1992).

Muscum adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan,
pengamanan, dan pemanfaatan benda-benda bukti materiil
hasil budaya manusia serta alam dan lingkungannya guna me-
nunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya
bangsa. (Pasal 1. (1). PP. No. 19 Tahun 1995).

Pernyataan di atas adalah museum dalam kaitannya dengan
benda cagar budaya. Namun museum dalam kaitannya
dengan ilmu pengetahuan dan kebudayaan pada umumnya
mempunyai arti yang sangat luas. Koleksi museum meru-
pakan bahan atau objek penelitian ilmiah. Museum bertugas
mengadakan, melengkapi dan mengembangkan tersedianya
abjek penelitian ilmiah itu bagi siapapun yang membutuh-
kan. Selain itu museum bertugas menyediakan sarana untuk
kegiatan penelitian bagi siapapun. Dan museum bertugas
pula melaksanakan kegiatan penelitian itu dan menyebar-
luaskan hasil penelitian tersebut untuk pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya.

Pada masa kolonial atau penjajahan Belanda, keberadaan
atau pendirian museum dimaksudkan sebagai sarana peneliti-
an kekayaan alam dan budaya bangsa Indonesia. Hasil pene-
litian kekayaan alam Indonesia dimaksudkan untuk menge-
tahui dan menggali kekayaan itu. Sedangkan hasil penelitian
budaya bangsa untuk memperkuat kedudukan penjajah
Belanda di Indonesia. Maka pendirian museum pada masa
kolonial itu Iebih banyak untuk kepentingan penjajah Be-
landa.

Betapa penting dan besar manfaat museum itu sebagai pusat
dan sarana kegiatan penclitian ilmiah di berbagai bidang
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ilmu. Sesuai dengan bidang ilmu, maka terdapat berbagai
museum misalnya museum antropologi, museum zoologi,
museum botani, museum tanah, museum sejarah dan lain-
lain. Hal itu disadari oleh bangsa Indonesia dalam era ke-
merdekaan dan pembangunan ini. Museum didirikan di se-
luruh propinsi baik oleh pemerintah maupun oleh masya-
rakat. Agar keberadaan museum itu memberikan manfaat
sebesar-besarnya bagi pembangunan masyarakat dan bangsa
Indonesia, maka pemerintah dalam hal ini Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan cq Direktorat Jenderal Kebudayaan
terus melakukan pembinaan secara terarah. Untuk memberi-
kan gambaran keberadaan museum di Indonesia secara
umum, maka dalam buku kecil ini diuraikan museum dari
Propinsi Daerah Istimewa Aceh sampai Propinsi Irian Jaya.
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II. SEJARAH SINGKAT MUSEUM DI INDONESIA

2.1. Museum Schelum Tahun 1945

Sebelum tahun 1945, Indonesia dikuasai oleh kolonial Be-
landa. Kekayaan alam yang melimpah dan budaya yang ber-
aneka ragam sangat mempengaruhi perilaku kolonial. Perila-
ku itu berhubungan erat dengan usaha menggali kekayaan
tersebut dan mempertahankan kekuasaan di Indonesia. Usa-
ha itu harus dilakukan dengan melakukan penelitian alamnya
dan segala segi kehidupan masyarakatnya. Untuk melaku-
kan penelitian perlu sarana seperti stasiun-stasiun percobaan
penelitian dan museum.

2.1.1. Keadaan abad 18 -19

Gejala akan berdirinya museum itu tampak .pada
akhir abad 18 seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan di Eropa. Pada waktu itu di Eropa ba-
nyak berdiri perkumpulan ilmu pengetahuan. Tahun
1752 di Holland atau Negeri Belanda tepatnya di-
kota Haarlen berdiri perkumpulan:

“De Hollandsche Maatschappij der wetenschap-
pen”. Perkumpulan itu mempunyai cabang di ber-
bagai kota di negeri  Belanda. Untuk perkembang-
an ilmu, perkumpulan-perkumpulan itu mendirikan
museum dan stasiun-stasiun penelitian sesuai bi-
dangnya.

Perkumpulan tersebut bermaksud mendirikan ca-
bang di Batavia yang sekarang bernama Jakarta.
Namun para ilmuwan yang didukung orang-orang
penting pemerintah kolonial memilih mendirikan
perkumpulan sendiri terpisah dengan perkumpulan
di Holland. Maka pada tanggal 24 April 1778 di
Batavia berdirilah suatu lembaga ilmu pengetahuan
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yang bernama : “Bataviaasche Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen” bersemboyan “‘untuk
kepentingan umum”. Lembaga ini berstatus badan
setengah resmi dipimpin oleh suatu direksi. Dalam
direksi itu terdapat beberapa pejabat penting peme-
rintah kolonial. Anggaran belanja diperoleh dari ur-
an anggota, sokongan badan-badan swasta dan pe-
merintah.

Tujuan lembaga itu sangat luas yaitu memajukan
penelitian di bidang llmu hayat atau biologi, ilmu
alam, tlmu purbakala, ilmu sastra, ilmu bangsa-
bangsa, ilmu sejarah, kesenian dan menerbitkan ha-
sil penelitiannya. Salah scorang tokoh pendirinya
adalah J.C.M. Rademacher. la menyumbangkan se-
buah rumah di Kalibesar (dacrah perdagangan di
kota Jakarta lama) dan sejumlah peralatan ilmu
alam, batu-batuan, hasil pertambangan, alat musik
dan buku-buku. Semua itu merupakan modal suatu
museum. Kemudian lembaga itu maju pesat dan ko-
Icksi sebagai objek penelitian terus bertambah, se-
hingga bangunan di Kalibesar tidak memadai lagi.

Memasuki awal abad 19, sejalan dengan kejadian di
Eropa, pemerintahan kolonial Belanda di Indonesia
diganti olch kolonialis Inggris (1811 - 1816). Let-
nan Gubernur Jenderal Sir Thomas Stanport Raflles
scbagai ketua direksi lembaga terscbut membangun
gedung baru di Jalan Majapahit no. 3 Jakarta berse-
belahan dengan Wisma Nusantara sebelah barat Is-
tana Merdcka dan Istana Negara sekarang. Di ge-
dung baru itu selama kolonial Inggris nama lembaga
diubah menjadi “Literary Society”. Sekarang kedua
bangunan berscjarah itu tidak berbekas lagi karena
dibongkar untuk jalan. Masa kolonial Inggris sangat
singkat. Selama itu terbitlah tulisan Raffles berjudul
History of Java, berdirilah Kebun Raya Bogor seba-
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gai pusat penclitian botani tropis dan benteng Mal-
borough di Bengkulu.

Setclah kolonial Belanda berkuasa kembali di In-
donesia, maka pertengahan pertama abad 19 timbul
perkembangan spesialisasi ilmu pengetahuan yaitu
tmu-ilmu di bidang kebudayaan dan ilmu-ilmu pe-
ngetahuan alam. Lembaga tersebut kembali pada
nama scmula yaitu, “Bataviaasche Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen dan memusatkan perha-
tian pada bidang ilmu kebudayaan, terutama ilmu
bahasa, ilmu sosial, ilmu bangsa-bangsa, ilmu pur-
bakala dan sejarah. Sedang perkembangan ilmu pe-
ngetahuan alam mendorong berdirinya lembaga-
lembaga lain.

Di Batavia anggota lembaga bertambah terus, per-
hatian di bidang kebudayaan berkembang dan ko-
leksi meningkat jumlahnya, schingga gedung di Ja-
lan Majapahit menjadi sempit. Tahun 1862 Peme-
rintah Kolonial Belanda memutuskan membangun
gedung baru. Tahun 1868 gedung itu berdiri di Jalan
Merdeka Barat no. 12 (sekarang). Karena lembaga
itu sangat berjasa dalam penelitian ilmu pengetahu-
an, maka Pemerintah Kolonial Belanda memberi
gelar © “Koninklijk Bataviaasche Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen” disingkat “KGB”. Dan
lembaga yang menempati bangunan baru itu telah
berupa muscum kebudayaan yang besar dengan per-
pustakaan yang lengkap. Sclain lcmbaga itu, para
ahli pengetahuan alam mendirikan Perkumpulan 11-
mu Pengetahuan Alam.

Di luar Batavia, di Bogor, Lembaga Kebun Raya
Bogor terus berkembang. Tahun 1894 Von Koning-
wald mendirikan Museum Zoologi di Bogor. Con-
troleur Bukit Barisan JJ. Mandelar mendirikan Zoo-
logi di Bukittinggi. Tanggal 28 Oktober 1890 di
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Solo berdiri lembaga ilmu pengetahuan dan kebu-
dayaan bernama Radyapustaka.

Keadaan sampai menjelang tahun 1945

Di Batavia, tahun 1926 anggaran dasar Museum
KGB berubah, dan lembaga atau museum itu terdiri
dari bagian-bagian dan masing-masing mempunyai
pimpinan sendiri. Bagian-bagian itu adalah ilmu ba-
hasa, ilmu bumi, ilmu bangsa-bangsa, ilmu hukum
adat, ilmu prasejarah, ilmu purbakala klasik, seni
rupa, keramik dan ilmu sejarah. Di luar Batavia,
perkumpulan-perkumpulan kebudayaan dan ilmu
pengetahuan alam banyak yang mendirikan museum
untuk pusat kegiatannya. Pemerintah Kolonial Be-
landa mendirikan Museum Geologi di Bandung
tanggal 16 Mei 1929. Di Negeri Ngayogyakarto
Hadiningrat atau Yogyakarta sekarang berdiri sebu-
ah lembaga bernama Java Instituut tahun 1919
Lembaga itu memusatkan penelitian budaya Jawa,
Madura dan Bali. Untuk menampung kegiatan pene-
litian, koleksi, referensi serta penerbitan hasil pene-
litian, maka dibangun sebuah museum. Museum itu
diresmikan tahun 1935 dengan nama Museum Sono-
budoyo. Tahun 1918 Mangkunegoro VII di Solo
mendirikan Museum Mangkunegoro. Tahun 1920
seorang arsitektur Ir. H. Maclaine Pont mengumpui-
kan dan menampung temuan benda purbakala da-
lam suatu bangunan sebagai Museum Purbakala
Trowulan. Tahun 1912 telah dikumpulkan benda te-
muan purbakala dan disimpan sebagai Museum Mo-
jokerto. Tahun 1941 pemerintah kolonial mendiri-
kan Museum Herbarium di Bogor.

Di luar pulau Jawa, atas prakarsa Dr. WF.Y.
Kroon, Asisten Residen Bali dengan dukungan raja-
raja, tokoh arsitek, seniman dan pemuka masyarakat
memutuskan mendirikan suatu perkumpulan sema-
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cam institut dilengkapi museum yang dimulai tahun
1915. Akhinya museum itu dapat diselesaikan dan
diresmikan tanggal 8 Desember 1932 dengan nama
Bali Museum. Tahun 1915 pemerintah militer Be-
landa mendirikan Museum Rumoh Aceh. Di Bukit-
tinggi didirikan pula sebuah museum bernama Mu-
seum Rumah Adat Baanjuang tahun 1933. Di Suma-
tera Utara atas prakarsa Raja Simalungun Museum
Simalungun tahun 1938.

Kalau diperhatikan secara mendalam, pendirian
lembaga atau institut maupun museum baik di bi-
dang kebudayaan ataupun sains tersebut akan tam-
pak, bahwa semua itu berkaitan erat dengan pelak-
sanaan pemerintahan kolonial. Museum di bidang
kebudayaan beserta lembaga penelitiannya merupa-
kan sumber pengenalan kebudayaan rakyat jajahan.
Sedang museum sains beserta lembaga penelitian-
nya erat hubungannya dengan usaha eksploitasi
sumber kekayaan alam wilayah jajahan. Hal itu di-
lakukan oleh pemerintah kolonial sebagai usaha
mempertahankan wilayah jajahan, karena tahu bah-
wa memahami kebudayaan suatu bangsa berarti me-
mahami pola pikir bangsa itu.

2.2. Museum Sesudah Tahun 1945

2.2.1. Keadaan museum di awal kemerdeckan

Setelah Indonesia merdeka, maka keberadaan mu-
seum diabadikan pada pembangunan bangsa Indo-
nesia. Para ahli bangsa Belanda yang aktif dalam
lembaga atau museum yang berdiri sebelum tahun
1945 masih dijinkan tinggal di Indonesia dan men-
jalankan tugasnya. Banyak ahli bangsa Indonesia
yang aktif dalam lembaga-lembaga dan museum
yang berdiri sebelum 1945. Kemampuan mereka
tidak kalah dengan ahli bangsa Belanda. Setelah In-
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222,

donesia merdeka, mereka semakin meningkatkan ke-
mampuan dan penelitiannya.

Namun lembaga-lembaga yang berdiri sebelum ta-
hun 1945 kebanyakan kehilangan sumber pembiaya-
an. Pada tanggal 29 Februari 1950 KBG diganti na-
manya menjadi Lembaga Kebudayaan Indonesia
(LKI) tanggal 17 September 1962 LKI dibubarkan
dan museum diserahkan kepada Pemerintah Indone-
sia dengan nama Musecum Pusat di bawah pengawa-
san Dircktorat Jenderal Kebudayaan. Tanggal 28
Mei 1979 Museum Pusat menjadi Museum Nasio-
nal.

Pada tanggal 5 Januari 1966 Yayasan Bali Museum
menyerahkan museum kepada Pemerintah Pusat dan
langsung di bawah pengawasan Lembaga Museum-
muscum Nasional (waktu itu). Tahun 1974 Museum
Sonobudoyo diserahkan olch Pemda TK. 1 Yogya-
karta kepada Pemcrintah Pusat dan di bawah pe-
ngawasan Dircktorat Muscum (waktu itu). Selain itu
banyak museum yang berdiri scbelum tahun 1945
discrahkan kepada Pemerintah Indonesia  seperti
Museum Zoologi, Museun Herbarium di Bogor, dan
masth banyak lagi baik di Jawa maupun di luar
Jawa.

Dan muscum itu semakin maju di samping banyak
berdirt muscum baru setelah Indonesia merdeka.

Dircktorat Permuscuman dan  Pembangunan
Muscum

Sctelah Indonesia merdeka, selain museum yang -
ada, semakin tampak gejala akan banyak museum
berdiri. Pendirian muscum banyak dilakukan olch
departemen-departemen dalam pemerintah maupun
oleh yayasan-yayasan swasta. Agar pemanfaatan
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museum bagi pembangunan bangsa dapat maksimal,
maka harus dibina oleh instansi pemerintah yang
mengurus bidang kebudayaan. Tahun 1946 dibentuk
Kementerian Pendidikan Pengajaran dan Kebudaya-
an. Tahun 1948 dibentuk Jawatan Kebudayaan
dalam Kementerian itu. Pada tahun 1957 dalam Ja-
watan Kebudayaan di bentuk Bagian Urusan Mu-
seum. Tahun 1965 Bagian Urusan Museum diting-
katkan menjadi Lembaga Museum-museum Nasi-
onal diubah namanya menjadi Direktorat Muse-
um. Tahun 1975 Direktorat Museum disempurna-
kan menjadi Dircktorat Permuseuman.

Direktorat Permuseuman mempunyai tugas melak-
sanakan sebagian tugas pokok Direktorat Jenderal
Kebudayaan di bidang permuseuman. Tugas pokok
itu berupa pembinaan terhadap pengelolaan museum
baik museum milik pemerintah maupun museum
swasta. Memasuki Pembangunan Jangka Panjang
Kedua, museum yang telah berdiri mencapai + 202
museum. Direktorat Permuseuman telah berhasil
memperjuangkan keluarnya Peraturan Pemerintah
no. 19 Tahun 1995 Tentang Pemeliharaan dan Pe-
manfaatan Benda Cagar Budaya di Museum. Sam-
pai sekarang yang masih harus diusahakan adalah
adanya peraturan yang mengatur tentang syarat-sya-
rat teknis suatu museum sebagai landasan pelaksa-
naan Pembinaan
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IIl. PERSEBARAN MUSEUM DI INDONESIA

Modal kemerdekaan sangat diperlukan dalam pembangunan
museum. Sctelah merdcka masyarakat Indonesia bersema-
ngat dan memahami manfaat museum bagi pengembangan
wawasan dan peningkatan kemampuannya. Menjelang era
pembangunan, museum yang telah berdiri scbelum kemerde-
kaan terus ditata, bahkan banyak diantaranya diserahkan pe-
ngelolaannya kepada Pemerintah Dacrah maupun Pemerintah
Pusat. Hampir semua museum sebelum kemerdekaan ber-
status swasla. Scjak tahun 1945 sampai 1969 lebih banyak
menegerikan museum yang sudah berdiri dari pada pendirian
museum baru.

Namun mulai tahun 1969 yaitu saat dicanangkan Pemba-
ngunan Jangka Panjang Pertama, timbul pula ide pendirian
museum dari instansi pemerintah maupun swasta. Museum
yang berdiri juga berbagai jenis, muscum bidang kebudaya-
an, museum ilmu pengetahuan alam sampai dengan museum
sains dan teknologi. Sampai akhir Pembangunan Jangka Pan-
Jang Pertama dan memasuki Pembangunan Jangka Panjang
Kedua, di Indonesia telah berdiri Iebih dari 202 museum.
Museum scbanyak itu tersebar ke seluruh wilayah Indonesia
dari Ibu Kota Negara sampai Pemda Tingkat II.

Meskipun persebaran museum itu menjangkau ke seluruh
wilayah ncgara, namun pemusatan lebih banyak berdirinya
museum di pulau Jawa tidak dapat diclakkan. Hal itu terjadi
karena penyelenggaraan museum tidak dapat dipisahkan
dengan pemanfaatannya. Secara garis besar pemanfaatan
museum mencakup kebutuhan untuk penelitian, studi dan
rekreasi. Oleh karena itu muscum banyak berdiri di pulau
Jawa, karena besar jumlah penduduknya ditambah arah pe-
musatan para pakar dan pelajar dari seluruh penjuru tanah air
untuk meningkatkan kemampuannya. Persebaran itu dapat di-
kaji dalam paparan berikut :
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3.1. Propinsi Dacrah Istimewa Acch

3.1:1.

12

Muscum Negeri Propinsi Aceh
Alamat : JIn. Sultan Alaidin Mahmudsyah No. 12
Banda Aceh. Telepon. (0651) 21033, 23352.

Museum Negeri Propinsi Acch milik Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Museum ini didirikan
pada tahun 1915 dengan nama Rumoh Aceh. Pada
tahun 1976 Pemda Aceh menyerahkan kepada De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kemudian
museum dikembangkan baik lahan, bangunan mau-
pun organisasinya. Pada tanggal 1 September 1980
diresmikan sebagai Muscum Negeri Propinst Daerah
Istimewa Acch. Koleksi muscum terdiri dari benda
etnografika, arkeologika, hestorika numismatika/ he-
raldika, filologika, senirupa, keramologika, teknolo-
gika, geologika, biologika.

Muscum Malikussaleh

Alamat : JIn. Mayjen Teuku Islamiah Bandahara,
Kabupaten Acch Utara.

Museum ini adalah milik Pemerintah Dacrah untuk
melestarikan warisan budaya Aceh Utara. Nama
Malikussaleh  di ambil dari raja Islam yang pertama
di Kerajaan Pasai (Nusantara). Museum ini diresmi-
kan pada tanggal | Maret 1975 oleh Bupati Aceh
Utara.

Muscum Sepakat Segenap

Alamat: Jalan. Raya Babussalam Kutacane, Aceh
Tenggara.

Muscum Scpakat Segenap milik Pemerintah Daerah
Acch Tenggara diresmikan pada tanggal 25 Januari
1982. Pada mulanya muscum terscbut scbagai Ge-
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dung Balai Adat. Kemudian bangunan dipugar de-
ngan bentuk arsitektur tradisional sctempat.

Muscum Perjuangan Iskandar Muda

Alamat : JIn Kelurahan Penniti, Kecamatan Baitura-
him.

Museum ini milik Komando Daerah Militer Iskandar
Muda, Banda Acch dan merupakan museum khusus.
Tujuan pendirian museum sebagai memorial perjua-
ngan masyarakat Aceh yang gagah berani sejak
menghadapi kolonial Belanda sampai jaman kemer-
dckaan.

Muscum Nangguor Pidie
Alamat : JIn Teuku Cik Ditiro, Sigli

Muscum Nangguor Pidic mcrupakan museum khu-
sus. tujuan  pendirian muscum  untuk memberikan
dorongan scmangat masyarakat Kabupaten Pidie
vang cukup besar bantuannya dalam perang kemer-
dckaan.

Museum Negeri Propinsi Daerah Istimewa Aceh
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3.2. Propinsi Sumatera Utara

Propinsi Sumatera Utara paling banyak mempunyai museum
diantara propinsi di Sumatera. Masyarakat telah tampak par-
tisipasinya terbukti banyak muscum yang dimiliki dan dike-
lola oleh suatu yayasan. Nama-nama muscum di Sumatera
Utara sebagai berikut :

3:2.1.

3.2.2.

3.2.3.

14

Muscun Negeri Propinsi Sumatera Utara

Alamat Jalan H.M. Joni No. 51 Medan Telepon
061) 716792.

Museum Negeri Propinsi Sumatera Utara milik De-
parteman Pendidikan dan Kebudayaan. Pembangun-
an gedung museum dimulai tahun 1976 dengan arsi-
tektur rumah tradisional Batak. Koleksi meliputi et-
nografika, arkeologika, historika, numismatika/he-
raldika, seni rupa, keramologika, teknologika, geo-
logika dan biologika.

Museum Rumah Bolon
Alamat : Pematang Purba, Kabupaten Simalungun.

Museum Rumah Bolon (bolon - besar) adalah milik
suatu yayasan. Kompleks bangunan meseum meru-
pakan bekas tempat tinggal (istana) Raja Pematang
Purba. Dalam kompleks muscum terdapat lima ba-
ngunan dan makam keluarga raja.

Muscum Zoologi

Alamat : JIn Kapten Sitorus No. 10 Pematang Si-
antar. Telepon. 21954

Museum Zoologi di Pematang Siantar ini didirikan
pada tahun 1957 oleh Dr. F.J. Nainggolan. Koleksi
berupa herbarium atau binatang yang diawetkan dan
dokumen-dokumen penting. Pengelola museum ada-
lah Pemda Kabupaten Pematang Siantar.
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3.2.4. Muscum Balige

Alamat : JIn Pasanggrahan No.1, Balige,
Tapanuli Utara.

Muscum Balige adalah museun umum milik Pemda
Kabupaten Tapanuli Utara. Koleksi terdiri dari wa-
risan budaya daerah tersebut. Keberadaan museum
pada Daerah Tk. II semacam ini perlu dikembangkan
untuk seluruh Indonesia.

3.2.5. Muscum Dairi
Alamat : JIn. Sisingamangaraja, Sidikalang. Dairi

Museum Dairi adalah milik Pemerintah Daerah Ka-
bupaten Dairi. Warisan budaya Batak Pakpak Dairi
merupakan koleksi paling banyak.

3.2.6. Muscum Huta Bolon

Alamat : Desa Simarindo, Kecamatan Simanindo,
Tapanuli Utara.

Museum Huta Bolon terletak di Pulau Samosir di-
tengah Danau Toba. Letak muscum itu dikompleks
bekas istana Raja Sidabutar. Di kompleks tersebut
sampai sckarang masih dilakukan kegiatan seni atau
budaya sctiap hari. Museum dikelola oleh Yayasan
keluarga keturunan Raja Sidabutar.

3.2.7. Muscum Arjuna
Alamat : JIn. Pintu Bosi, Laguboti, Tapanuli Utara.

Koleksi Muscum Arjuna lebih banyak didominasi
warisan budaya Batak Toba. Kondisi Museum dan
kolcksinya sangat bagus. Muscum ini dimiliki oleh
suatau yvayasan.
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3.2.8. Muscum Karo Lingga

3.2.9,

3.2.10.

3.2.11.
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Alamat : Desa Lingga, Kabon Jahe, Tanah Karo.

Sesuai dengan namanya, kolcksi muscum itu lebih
banyak menampilkan warisan budaya Batak Karo.
Pemilik museum adalah suatu Yayasan keluarga Ba-
tak Karo. Semangat peduli pada pclestarian budaya
semacam itu perlu ditingkatkan pada setiap warga
masyarakat Indonesia.

Muscum Niat Lima Laras

Alamat : Kecamatan Tanjung Tiram, Kabupaten
Asahan.

Museum Niat Lima Laras adalah milik Pemerintah
Daerah Kabupaten Asahan. Mayoritas penduduk
kabupaten tersebut adalah suku bangsa Melayu.
Maka warisan budaya Melayu lebih menonjol da-
lam Museum Niat Lima laras.

Muscum Pusaka Nias
Alamat : Gunung Sitoli, Nias.

Suku bangsa Nias mecmiliki suatu keistimewaan di
antara suku bangsa di Sumatcra Utara Tradisi kehi-
dupan masa prascjarah masih tampak pada suku
bangsa Nias sampai sckarang. Namun suku bangsa
Nias bukan suku bangsa terbelakang. Sementara pa-
kar mengatakan, bahwa sampai menjelang kemer-
dekaan suku bangsa Nias tidak terpengaruh kehidup-
an Hindu Budha, Nasrani dan Islam, tetapi tetap
menganut tradisi sendiri. Museum Pustaka Nias me-
nyimpan warisan budaya Nias yang memiliki corak
istimewa itu.

Muscum Juang 45 Sumatera Utara

Alamat : Jalan Pemuda No. 17 Kecamatan Medan
Baru, Medan Telepon 324110
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